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ABSTRACT

Victims of sexual violence tend to feel afraid to voice their cases
directly to people around them, so they choose to use anonymous accounls
mention confess as a medium to bridge the communication of such cases.
This study aims to examine the role of anonymous accounts mention
confess as a medium for voicing sexual violence cases through the
Expectancy Value Theory by Phillip Palmgreen. The study uses a
qualifative method with data collection through in-depth interviews,
documentation, and observation of sexual violence victims who have
voiced their cases on an anonymous account. The findings of this study
show that anonymous accounts mention confess have a weakness in
identity security, Furthermore, these accounts were not specifically created
to voice sexual violence cases. However, the advantage of menfess on the
social media platform X is that it can quickly disseminate information. It
can be concluded that users will have high confidence in selecting a media
platform, and the satisfaction they seck will be determined by their attitude
towards the media. Therefore, when users are confident in choosing the
media and have reached satisfaction, their evaluation of the media can be
determined.

Keywords : Anonymous Accounts (Menfess), Sexual Violence,
Information, Social Media X
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1.1.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk hidup yang unik,
karena setiap manusia memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Manusia juga dikatakan sebagai makhluk sosial karena
mereka akan selalu membutuhkan satu dengan yang lain seperti melalui
interaksi. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) komunikasi
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan untuk membuat
pesan yang dimaksud tersebut dapat tersampaikan dengan baik (Hendra
& Siti Saputri, 2020). Kehidupan manusia akan terus berkembang
mengikuti arus perkembangan teknologi yang semakin maju, yang artinya
manusia seharusnya dapat menyesuaikan diri dengan sesuatu yang baru
di sekelilingnya. Teknologi yang semakin berkembang pada era
globalisasi saat ini adalah teknologi komunikasi.

Bentuk dari teknologi komunikasi adalah media sosial, media
sosial kerap digunakan oleh manusia untuk membantu pekerjaan atau
kegiatan nya sehari hari, seperti dalam bidang pendidikan,
perekonomian, hiburan atau sebagai media informasi. Saat ini, sebuah
media komunikasi tidak hanya terpaku pada satu saluran tetapi media
komunikasi juga memiliki satu wadah virtual sebagai tempat untuk
mereka berinteraksi satu sama lainnya. Adapun hal positif dan negatif
dari perkembangan teknologi ini, seperti hal positifnya adalah

masyarakat akan lebih mudah berkomunikasi tanpa harus bertemu



dengan komunikan yang dituju, serta dapat lebih mudah mengakses
informasi apapun dan kapanpun. Tetapi berbeda halnya dengan dampak
negatifnya yaituBerkurangnya kegiatan kontak sosial secara langsung
oleh masyarakat dapat membuat masyarakat menjadi individualis serta
dapat meningkatkan kejahatan media seperti cybercrime (Yona Sidratul

Munti & Asril Syaifuddin, 2020).

Gambar 1.1 Penggunaan Media Sosial di Indonesia (2024)
Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2024-indonesia

Media sosial telah banyak digunakan oleh masyarakat di indonesia,
melalui data dari lembaga riset We Are Social yang mengatakan bahwa
terhitung pada januari tahun 2024 terdapat 139,0 juta pengguna media
sosial atau (49,9% dari total populasi) (Simon, 2024). Dengan media
sosial, sebuah informasi dapat dengan cepat tersebar sehingga masyarakat
dapat dengan mudah untuk menerima informasi tersebut. Maka dari itu,
media sosial dapat menjadi ruang untuk membagikan segala hal tanpa
merasa terbungkam dengan kaum yang lebih dominan. Keinginan untuk
berekspresi dapat muncul karena sebagai konsekuensi dari hakikat
manusia sebagai zoon politicon (Makhluk Sosial) yang dilakukan dengan

berkomunikasi kepada orang lain (Amartika et al., 2024). Diantara



beragamnya media sosial, X memiliki manfaat untuk mendukung segala
aktivitas penggunanya. X merupakan sebuah jejaring sosial dan
microblogging yang penggunanya dapat mengirim dan membaca pesan
atau disebut dengan kicauan (Marwan, 2022)

Pada Juni 2023 Elon Musk sang pemilik media sosial X
melakukan pembatasan mengenai jumlah fweet yang dapat dilihat oleh
pengguna, hingga saat itu pengguna X menjadi beralih ke media sosial
baru yaitu threads yang dimiliki oleh meta (/nstagram dan Facebook).
Tetapi pada akhirnya, kebijakan itu tidak diberlakukan kembali, sehingga
X kembali ramai dan telah memberikan kembali ruang yang tidak dimiliki
oleh media sosial lainnya. Fitur threads atau utas adalah sebuah rangkaian
tweet yang ditautkan oleh pengguna X didalamnya (Rachel A, 2021).
Terdapat banyak informasi melalui X, diantaranya adalah informasi terkait
kasus kekerasan seksual. Hal ini dibuktikan dari adanya kasus kekerasan
seksual yang terjadi di lingkungan kampus dan disampaikan melalui
media sosial X dalam akun @Unsrifess pada tahun 2024, hal ini
mengakibatkan sebuah kehebohan pengguna X lainnya yang berada di
lingkungan kampus tersebut. Hal itu sesuai dengan pernyataan bahwa
melalui akun autobase X, pengguna dapat memberikan informasi

(Damayanti et al., 2022)

Kebebasan berekspresi atau bersuara merupakan sebuah hak yang
ditegakkan oleh negara, namun memiliki aspek positif dan negatif karena
dibalik kebebasan tersebut tentunya menjadi pertanyaan yang mendalam

terkait transparansi informasi dan kebebasan dalam berpendapat. Dari



beragamnya akun menfess yang ada di dalam X yang digunakan sebagai
media untuk menyalurkan informasi dari penggunanya dengan
mengirimkan informasi tersebut melalui direct message (DM) dan
kemudian pesan atau informasi yang ingin disampaikan akan terunggah
secara otomatis dan anonim di akun menfess tersebut, sehingga ketika
pesan tersebut sudah terunggah maka pengguna lainnya yang mengikuti
atau melihat akun menfess tersebut akan melihat pesan tersebut.
Kebebasan untuk dapat mengekspresikan diri di media sosial saat ini
sudah menjadi hal yang biasa, seperti pada fitur autobase yang terdapat di
media sosial X yang memungkinkan pengirimnya untuk menyuarakan
suatu hal tanpa ingin diketahui identitasnya (Febryani & Liza Maulitaya,

2023).

Banyaknya informasi yang diunggah di X dalam akun @ Unsrifess
di antaranya adalah kasus kekerasan seksual. Dalam kasus ini, korban
memilih untuk melakukan speak up di X terlebih dahulu lalu
melaporkannya ke pihak satuan tugas pencegahan dan penanganan
kekerasan seksual (Satgas PPKS). Melalui kasus ini, tentunya korban
memiliki alasan mengapa korban memilih untuk menyuarakan kasus
kekerasan seksual yang terjadi padanya melalui media sosial X pada akun
menfess @Unsrifess di bandingkan dengan media sosial lainnya.
Ungkapan “speak up” merupakan kata kerja dalam bahasa inggris yang
artinya berbicara, dengan kata lain bahwa speak up artinya memutuskan
untuk berkomunikasi atau terbuka dengan publik (Kinanti & Suyono,

2023).



Gambar 1.2 Bukti Penyebaran Kasus Kekerasan Seksual Melalui
Tribunnews.com Tahun 2024
Sumber : X.com

Gambar 1.3 Bukti Adanya Demonstrasi Pasca Kasus Kekerasan Seksual
Tahun 2024
Sumber : X.com

Kasus kekerasan seksual tersebut menjadi sorotan dan diangkat
menjadi pemberitaan dalam tribunnews.com pada media sosial X. Melalui
pemberitaan yang dilakukan oleh tribunnews.com terhadap kasus
kekerasan seksual yang diberitakan melalui akun menfess pada X
memiliki arti bahwa kasus ini bukanlah kasus yang dapat dianggap sepele
karena dengan kasus ini membuat banyak pihak dapat dirugikan, seperti
korban atau nama baik kampus. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa peneliti memilih untuk melakukan penelitian lebih dalam
terhadap kasus kekerasan seksual yang terjadi pada tahun 2024 yang

dilakukan dengan menyuarakan kasusnya melalui media sosial X pada



akun menfess @Unsrifess.

Pada media sosial X, terdapat sebuah akun menfess (Mention
Confess). Menfess adalah istilah yang digunakan dalam media sosial X
untuk melakukan publish pesan dalam autobase. Autobase berasal dari
kata automatic dan fanbase yang berguna s ebagai wadah untuk dapat
mengirimkan tweet pada X. Proses komunikasi merupakan proses untuk
menyampaikan pikiran atau perasaan dari seseorang kepada orang lain
(Effendy Uchjana Onong, 2019). Menfess digunakan sebagai media
seseorang untuk menyampaikan pendapatnya sekaligus menjadi media
bagi orang lain untuk berdiskusi dengan meninggalkan komentar pada
menfess tersebut (Dwiwina & Putri, 2021). Akun menfess memiliki
kelebihan yang tentunya dapat dimanfaatkan oleh penggunanya, karena
melalui akun menfess pengguna tersebut tidak perlu khawatir ketika ingin

menyampaikan pesan atau informasi di media sosial khususnya X.
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Gambar 1.4 Beragam Informasi Kekerasan Seksual Dalam Akun Menfess
Sumber : X.com



Kekerasan seksual pada korban dapat mengakibatkan dampak
yang negatif bagi korbannya, khususnya akan mengenai dampak
psikologis dari korban tersebut (Shopiani et al., 2021). Korban cenderung
sulit untuk menyuarakan atau melakukan speak up mengenai kasus yang
terjadi kepada nya secara langsung kepada orang di sekitarnya, hal ini
bisa terjadi karena berbagai faktor dan diantaranya adalah
ketidakseimbangan kekuatan (kekuasaan). Kekerasan seksual harus segera
dicegah dan ditangani, karena kekerasan seksual akan menimbulkan
konsekuensi yang mampu menghambat korban tersebut untuk
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya (Hidayat &
Taufiqurrahman, 2021).

Dibentuknya akun menfess pada X, kerap dijadikan sebagai media
bagi korban untuk menyampaikan kasus kekerasan yang terjadi pada
dirinya atau di sekitarnya. Akun menfess ini seolah-olah menjadi alat atau
jembatan bagi korban untuk menyampaikan keluh kesah atas kejadian
yang merusak psikologis dan mentalnya. Seperti pada akun
@Menfessunej terdapat pengaduan dari korban kekerasan seksual yang
mengaku membutuhkan perlindungan atas kekerasan seksual yang terjadi
kepada korban, kemudian pada postingan dalam akun @lIntinyadeh
terdapat laporan bahwa terjadinya kekerasan seksual yang terjadi oleh
ketua badan eksekutif mahasiswa (BEM), yang akhirnya berdampak
kepada korban, korban menjadi trauma dan tidak fungsional, lalu pada
postingan dalam akun @Um_fess adanya pengaduan mengenai kekerasan

seksual secara verbal yang terjadi pada korban, kemudian pada postingan



yang terdapat dalam akun @Smgmenfess korban menyampaikan kejadian
kekerasan seksual secara verbal yang terjadi kepadanya hingga korban
mengalami dampak akibat kasus tersebut dan pada postingan yang
terdapat dalam akun @tanyakanrl korban melampirkan bukti screenshot
mengenai adanya kekerasan seksual secara verbal yang terjadi pada
korban.

Dilansir melalui survei yang dilakukan oleh kementerian
pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2020, terdapat sebanyak 77%
responden yang berada pada kalangan dosen dan mengatakan bahwa
kasus kekerasan seksual pernah terjadi di lingkungan kampus dan 60%
dari kasus kekerasan yang terjadi pada mahasiswa tersebut tidak
melaporkan kekerasan seksual yang terjadi kepada mereka (Burrohman &
Mesra, 2024), sedangkan berdasarkan dari data yang diperoleh melalui
kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (Kemen-
PPPA) pada 1 januari 2024 hingga 9 oktober 2024 terdapat 19.632
jumblah kasus yang terjadi di Indonesia dengan total laki laki sebanyak
4.266 dan perempuan sebanyak 17.015 (Islamiah et al., 2024). Hal ini
dapat terjadi dan diakui bahwa korban dari kasus kekerasan seksual
seringkali tidak melaporkan kejadianya karena pihak yang berkaitan
merasa ada ketakutan yang nantinya dapat terjadi berupa ancaman dari
pelaku dan munculnya stigma negatif dari sudut pandang masyarakat.

Jumblah kekerasan pada tahun 2021 mencapai 8.800 kasus dan
salah satunya terjadi di dalam perguruan tinggi (Burrohman & Mesra,

2024). Melalui data survei yang ada, artinya terdapat banyak kasus



kekerasan seksual yang terjadi pada kalangan mahasiswa dalam
lingkungan kampus, meskipun sudah terdapat undang undang yang
mengatur mengenai pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di
perguruan tinggi namun tetap membuat kasus kekerasan seksual tetap
terjadi di lingkungan kampus. Kasus kekerasan seksual menjadi
fenomena yang tentunya masih banyak ditemukan di dalam perguruan
tinggi, dimana yang menjadi korban adalah kalangan mahasiswa. Seperti
fenomena gunung es bahwa kasus yang terlihat tidak sebanyak yang
terjadi, karena hal ini disebabkan oleh banyaknya korban kekerasan
seksual yang tidak berani untuk melaporkannya (siti nurbayani, 2023)
Beragamnya pengaduan dalam bentuk speak up di X memberi
petunjuk bahwa masyarakat kini mulai bergantung dan percaya terhadap
media sosial. Berbagai alasan mengapa setiap kampus memiliki akun
menfess pada media sosial X karena akun menfess menjadi saluran
ekspresi bagi penggunanya khususnya pada lingkungan kampus tersebut,
kemudian melalui akun menfess juga dapat meningkatkan keterhubungan
bagi setiap mahasiswa yang menggunakan akun menfess pada X dan
dengan akun menfess juga dapat menjadi penyampaian informasi atau
pengumuman yang berkaitan dengan apapun. Ciri khas adanya akun
menfess dapat dibuktikan karena hanya berfokus pada komunitas tertentu,
seperti untuk mahasiswa atau komunitas untuk penggemar seorang

selebriti dan tokoh tertentu.
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Gambar 1.5 Contoh Speak Up Terkait Kekerasan Seksual
Secara Verbal Dalam Akun Menfess
Sumber : X.com

Kekerasan seksual dapat terjadi karena kurangnya edukasi
pendidikan, kesadaran, berada di lingkungan yang tidak mendukung,
ketidaksetaraan kekuasaan bahkan adanya pengalaman pribadi dari
pelaku. Kekerasan seksual secara verbal berupa perilaku verbal dimana
pelaku melakukan pola komunikasi yang berisi penghinaan ataupun kata
kata yang melecehkan. Kekerasan seksual ini merupakan permasalahan
yang sangat kompleks, sehingga harus memahami penyebab bisa
terjadinya kekerasan seksual agar dapat menciptakan sebuah strategi yang

efektif untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual.

Kekerasan seksual yang dilakukan dalam bentuk verbal adalah
kekerasan seksual yang terjadi ketika pelaku tersebut mengucapkan suatu
ucapan yang berupa hal-hal berbau seksual maupun perilaku genit atau
centil kepada orang lain, sehingga mampu menimbulkan rasa tidak
nyaman atau bahkan melakukan perbuatan bersiul, berteriak atau
memberikan komentar yang berbau seksual kepada orang lewat dalam
ruang public (Karmika, 2022). Kekerasan seksual secara verbal yang

dilakukan langsung di dalam media sosial X tentunya akan memiliki
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dampak yang serupa jika dilakukan secara langsung. Meskipun media
sosial X menyediakan sebuah kebijakan untuk menangani sebuah
kekerasan seksual, pelaksanaan serta penegakan sebuah aturan tersebut

tentunya masih memerlukan perhatian yang lebih.
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Gambar 1.6 Contoh Speak Up Terkait Kekerasan Seksual Secara
Non-Verbal Dalam Akun Menfess

Sumber : X.com

Berbeda dengan kekerasan seksual dalam bentuk non-verbal,
kekerasan seksual ini merupakan tindakan yang dilakukan tanpa
melibatkan kata-kata yang kasar dan dilakukan secara langsung.
Kekerasan seksual non-verbal dilakukan secara langsung dengan
melakukan sentuhan kepada korban tanpa adanya persetujuan antara
satu sama lain. Berdasarkan dengan kasus kekerasan seksual yang
beredar, maka dapat dikatakan bahwa korban akan memilih diam karena
sebagian besar korban mengalami kesulitan dalam terbuka (speak up)

kepada orang yang berada di sekitarnya.
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1.2.

1.3.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai alasan korban untuk berani terbuka (Speak up) di akun menfess
pada X terkait kasus kekerasan seksual yang dialaminya. Dari uraian
diatas, peneliti mengambil judul “Akun menfess pada X sebagai media
menyuarakan kasus kekerasan. seksual (Studi pada media sosial X

@Unsrifess tahun 2024)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penguraian masalah yang terdapat di latar
belakang, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti lebih
lanjut, yaitu “Bagaimana peran akun menfess @ Unsrifess yang dijadikan

korban sebagai media menyuarakan kasus kekerasan seksual pada tahun

202477

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dirumuskan agar
penelitian ini dapat menjadi lebih terarah secara jelas, maka adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu “Guna mengetahui peranan akun menfess
melalui alasan mengapa korban memilih akun menfess pada X sebagai

media untuk menyuarakan kasus kekerasan seksual”.
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1.4.

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini berkaitan dalam pendidikan baik secara
langsung ataupun tidak langsung, dan manfaat tersebut terbagi menjadi

dua bagian yaitu teoritis dan praktis.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan adanya manfaat dalam penelitian ini,
yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi yang
berkaitan dengan media sosial.

2. Menjadi referensi sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan peran media sosial X, tepatkan akun menfess

sebagai media informasi terkait kasus kekerasan seksual.

Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan peneliti
bertambah bahwa akun menfess memliki manfaat untuk berperan sebagai

media menyuarakan kasus kekerasan seksual

13
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